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 Kesiapan siswa dalam menghadapi Olimpiade Sains Nasional (OSN) 
matematika masih menjadi tantangan akibat kesenjangan antara pembelajaran 
di kelas dan karakteristik soal olimpiade yang menuntut kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan akademik dan kepercayaan diri siswa 
melalui program pendampingan intensif di UPT SPF SMPN 18 Makassar. 
Kegiatan dilaksanakan selama dua bulan (26 Februari–30 April 2026) dengan 
frekuensi empat kali per minggu dan durasi 2,5 jam per sesi. Metode yang 
digunakan adalah pendampingan terstruktur melalui tiga tahapan, yaitu 
penguatan konsep, latihan soal HOTS, dan simulasi serta evaluasi berbasis soal 
OSN tahun sebelumnya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
partisipasi aktif, kemampuan pemecahan masalah, serta kepercayaan diri siswa 
dalam menyelesaikan soal non-rutin. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% 
siswa menyatakan kegiatan membantu memahami materi dan meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan soal sulit, serta 80% siswa merasa lebih 
percaya diri dalam menghadapi soal matematika. Dengan demikian, 
pendampingan intensif berbasis latihan dan diskusi efektif dalam 
mengoptimalkan kesiapan akademik siswa dalam menghadapi OSN 
matematika. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

[1]. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prestasi akademik yang dicapai oleh 
siswa, baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun melalui partisipasi dalam berbagai kompetisi 
akademik [7]. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, siswa dituntut tidak hanya menguasai konsep, 
tetapi juga memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti kemampuan 
analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah [2]. 

Salah satu wadah yang berperan strategis dalam mengembangkan potensi akademik siswa adalah 
Olimpiade Sains Nasional (OSN) [5]. Khususnya pada bidang matematika, OSN menjadi ajang kompetisi 
yang tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga kemampuan berpikir logis, penalaran 
matematis, serta kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin [3]. Oleh karena itu, 
keikutsertaan siswa dalam OSN dapat menjadi sarana untuk meningkatkan daya saing serta kualitas 
akademik siswa di tingkat daerah maupun nasional. Namun demikian, terdapat kesenjangan antara 
pembelajaran matematika di kelas dengan tuntutan soal pada OSN. Pembelajaran di kelas umumnya masih 
berfokus pada penyelesaian soal-soal rutin dan prosedural, sedangkan soal OSN menuntut pemahaman 
konsep yang lebih mendalam serta kemampuan dalam menerapkan strategi pemecahan masalah yang 
kompleks. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan karakteristik soal 
olimpiade yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi [6][8]. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di UPT SPF SMPN 18 Makassar, di mana pembinaan bagi 
siswa yang akan mengikuti OSN belum dilakukan secara intensif dan terstruktur. Siswa cenderung belum 
terbiasa dengan soal non-rutin, memiliki keterbatasan dalam strategi penyelesaian soal olimpiade, serta 
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kurang percaya diri dalam menghadapi kompetisi. Selain itu, keterbatasan waktu dan belum optimalnya 
program pendampingan menjadi kendala dalam mempersiapkan siswa secara maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya yang sistematis untuk meningkatkan 
kesiapan akademik siswa, salah satunya melalui pendampingan intensif. Pendampingan ini bertujuan untuk 
menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan kebutuhan kompetisi OSN melalui kegiatan 
penguatan konsep, latihan soal berbasis HOTS, serta simulasi dan evaluasi menggunakan soal-soal OSN 
tahun sebelumnya. 

Kesiapan akademik siswa dalam menghadapi kompetisi tidak hanya mencakup penguasaan materi, 
tetapi juga kemampuan berpikir kritis serta kesiapan mental [4]. Oleh karena itu, optimalisasi kesiapan 
akademik perlu dilakukan melalui program yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan kesiapan 
akademik dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi OSN Matematika melalui program 
pendampingan intensif di UPT SPF SMPN 18 Makassar. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
model pembinaan yang efektif dan dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
 
 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPT SPF SMPN 18 Makassar pada tanggal 
26 Februari hingga 30 April 2026. Subjek dalam kegiatan ini adalah siswa yang dipersiapkan untuk mengikuti 
Olimpiade Sains Nasional (OSN) bidang matematika. Kegiatan dilaksanakan secara intensif sebanyak empat 
kali dalam seminggu (Senin–Kamis) dengan durasi 2,5 jam pada setiap pertemuan. Jumlah peserta dalam 
kegiatan ini sebanyak 5 orang siswa yang dipilih berdasarkan kesiapan mengikuti OSN. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan terstruktur yang dirancang 
untuk meningkatkan kesiapan akademik siswa melalui penguatan konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama yang saling terintegrasi, yaitu sebagai 
berikut. 

 
a. Tahap Penguatan Konsep 

Pada tahap awal, fokus utama diarahkan pada penguasaan konsep-konsep dasar matematika yang 
menjadi pilar dalam OSN, mencakup topik bilangan dan aljabar. Penyampaian materi dilakukan secara 
interaktif guna memastikan siswa memahami kedalaman konsep dan fleksibilitas berpikir sebelum melangkah 
ke soal yang lebih rumit. 

 
b. Tahap Latihan dan Pembahasan Soal Intensif 

Peserta diberikan latihan soal non-rutin yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) melalui beberapa strategi utama. Strategi identifikasi pola diterapkan untuk 
melatih siswa mengenali sifat-sifat khusus bilangan serta keterkaitan antar konsep matematika yang 
fundamental. Selain itu, dilakukan diskusi terbuka dalam pembahasan soal untuk membedah alur berpikir 
kritis dan logis siswa, sehingga orientasi pembelajaran tidak sekadar terpaku pada pencarian jawaban akhir. 
Terakhir, strategi analisis kesalahan digunakan agar siswa didorong untuk mengevaluasi setiap langkah 
penyelesaian secara reflektif guna meminimalisir terjadinya kesalahan prosedural selama pengerjaan soal 
olimpiade. 

 
c. Tahap Simulasi dan Evaluasi  

Sebagai tahap final, dilakukan simulasi pengerjaan soal-soal OSN tahun-tahun sebelumnya untuk 
mengukur kesiapan mental dan akademik siswa. Tahap ini juga mencakup pemberian umpan balik (feedback) 
dari mentor untuk memperbaiki cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks serta 
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Seluruh proses kegiatan ini dievaluasi melalui observasi partisipasi 
aktif siswa selama sesi pendampingan, termasuk kemampuan mereka dalam memberikan respon kritis 
terhadap materi yang diberikan. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi dan angket. Observasi 
digunakan untuk melihat partisipasi aktif siswa selama proses pendampingan, sedangkan angket digunakan 
untuk mengukur persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan, meliputi aspek pemahaman materi, kejelasan 
penyampaian, kemampuan pemecahan masalah, serta kepercayaan diri. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil angket dianalisis 
dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat respon siswa terhadap kegiatan pendampingan, sedangkan 
data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan dan perkembangan kemampuan 
siswa selama kegiatan berlangsung. Angket menggunakan skala Likert 4 poin (sangat setuju–tidak setuju). 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pendampingan intensif di UPT SPF SMPN 18 Makassar dilaksanakan setiap hari Senin 

hingga Kamis mulai tanggal 26 Februari sampai 30 April 2026, dengan durasi 2,5 jam per sesi di luar jam 
pembelajaran formal. Berbeda dengan pelatihan konvensional yang umumnya membagi materi per minggu, 
program ini menerapkan siklus pembelajaran harian yang terstruktur guna menjaga kesinambungan 
pemahaman siswa. Setiap sesi terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu penguatan konsep, latihan soal non-
rutin berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta pembahasan soal-soal OSN tahun sebelumnya. 
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Pada tahap awal, mentor memberikan penguatan konsep untuk membangun fondasi pemahaman yang 
mendalam. Proses pelaksanaan tahap ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
 

 
 

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pendampingan Awal Sesi 
 
 
Melalui tahap ini, siswa tidak hanya memahami prosedur penyelesaian, tetapi juga mulai 

mengembangkan fleksibilitas berpikir dalam menghadapi berbagai bentuk soal. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa mulai mengurangi ketergantungan pada pola penyelesaian rutin dan lebih 
mampu memahami konsep secara menyeluruh sebelum menghadapi soal yang lebih kompleks. 

Setelah penguatan konsep, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian soal-soal berbasis HOTS. Proses 
ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
 

 
 

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pendampingan Sesi Kedua dan Ketiga 
 
 
Pada tahap ini, strategi identifikasi pola digunakan untuk melatih kemampuan siswa dalam mengenali 

keterkaitan antar konsep matematika. Diskusi terbuka yang dilakukan selama pembahasan soal mendorong 
siswa untuk mengemukakan ide dan strategi penyelesaian secara sistematis. Selain itu, penerapan analisis 
kesalahan membantu siswa dalam mengevaluasi langkah-langkah penyelesaian secara reflektif, sehingga 
dapat meminimalisir kesalahan prosedural. Peningkatan partisipasi aktif siswa terlihat dari keberanian 
dalam berdiskusi serta kemampuan dalam menjelaskan proses berpikir mereka. 

Sesi pembelajaran ditutup dengan pembahasan soal-soal OSN tahun sebelumnya sebagai bentuk 
simulasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur kesiapan akademik dan mental siswa dalam menghadapi 
kompetisi. Hasil menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dengan pendekatan yang lebih 
terstruktur dibandingkan sebelum mengikuti pendampingan. 
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Dari sisi implementasi, model pendampingan yang mengintegrasikan penguatan konsep, latihan soal 
HOTS, dan diskusi terbukti mampu memberikan struktur pembelajaran yang jelas dan sistematis. Siswa 
menunjukkan peningkatan dalam mengikuti strategi penyelesaian soal serta kemampuan dalam 
mengevaluasi proses berpikir mereka. Keberlanjutan program yang dilaksanakan secara rutin juga 
memungkinkan pemantauan perkembangan kognitif siswa secara lebih optimal. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui angket terhadap 5 orang siswa. 
Ringkasan hasil evaluasi disajikan pada Gambar 3. 

 
 

 
 

Gambar 3. Diagram batang gabungan rata-rata skor dan persentase respon positif siswa terhadap 
kegiatan pendampingan OSN Matematika 

 
 
Berdasarkan hasil angket, pada indikator pemahaman materi, sebesar 60% siswa menyatakan sangat 

setuju dan 40% setuju bahwa materi yang diberikan membantu mereka memahami pelajaran matematika. 
Pada indikator kejelasan penyampaian, 60% siswa menyatakan sangat setuju, 20% setuju, dan 20% cukup 
setuju. 

Dampak yang lebih signifikan terlihat pada indikator latihan dan diskusi, di mana 100% siswa 
menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan tersebut membantu dalam memahami materi. Selain itu, sebesar 
80% siswa menyatakan sangat terbantu dalam menyelesaikan soal-soal sulit dan 20% menyatakan setuju. 
Pada indikator peningkatan kemampuan, seluruh siswa memberikan respon positif, dengan 60% 
menyatakan sangat setuju dan 40% setuju. Hal yang sama juga terlihat pada aspek kepercayaan diri, di 
mana 100% siswa menyatakan mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam mengerjakan soal 
matematika. 

Dari aspek afektif, sebesar 80% siswa menyatakan sangat setuju dan 20% setuju bahwa kegiatan ini 
meningkatkan semangat belajar matematika. Secara keseluruhan, 80% siswa menyatakan sangat setuju dan 
20% setuju bahwa kegiatan pendampingan ini menyenangkan dan bermanfaat. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pendekatan pendampingan intensif berbasis latihan dan diskusi mampu memberikan pengalaman 
belajar yang positif bagi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ikashaum dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pembinaan 
olimpiade dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, pendekatan berbasis 
HOTS juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 
(Gunartha, 2024). Dengan demikian, model pendampingan yang mengintegrasikan penguatan konsep, 
latihan soal HOTS, dan analisis kesalahan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesiapan 
akademik siswa dalam menghadapi kompetisi matematika. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan pada jumlah peserta yang relatif sedikit, 
sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, diperlukan 
kegiatan lanjutan dengan jumlah peserta yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan intensif OSN Matematika di UPT SPF SMPN 18 Makassar terbukti efektif 
dalam meningkatkan kesiapan akademik dan kepercayaan diri siswa. Pendekatan yang mengintegrasikan 
penguatan konsep, latihan soal HOTS, dan analisis kesalahan mampu membantu siswa memahami konsep 
secara mendalam serta menyelesaikan soal non-rutin secara sistematis. Program ini dapat menjadi alternatif 
strategi pembinaan siswa dalam menghadapi kompetisi matematika seperti OSN. 
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